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MOTTO 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu 
sendiri yang mengubah apa yang ada pada diri mereka 
(Q.S. Ar Ra’du : 11) 
 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan 
(Q.S. Asy Syarh : 5-6) 
 
Jika kamu benar menginginkan sesuatu, kamu akan menemukan caranya.  
Namun jika tak serius, kau hanya akan menemukan alasan 
(Jim Rohn) 
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ABSTRACT 
The research was conducted aimed to know the calculation of the cost of 
production according to the company, to find out the calculation of the cost of 
production when using the full costing method and the variable costing method 
and to compare the three methods. The location of the study is in Micro, Small 
and Medium Enterprises (MSMEs) that are located in Kleben, Gedongan, 
Colomadu. The method used is interview, observation and documentation, while 
the type of data used is descriptive qualitative data with data analysis carried out 
through three stages, namely data reduction, data presentation, and conclusion 
drawing. 
The results of this study indicate that there are differences in the 
calculation of the cost of production made between company methods with the full 
costing method and the variabe costing method. The calculation using the 
company method produces the value of the production cost of Rp. 184, while 
according to the full costing method the cost of production is Rp. 185 and 
according to the variable costing method the cost of production is Rp. 184,5. The 
difference is due to the calculations made by the company not yet recognizing all 
costs related to the production process. This study concludes that the calculation 
of the cost of production carried out by the company is not appropriate, because it 
does not include the costs appropriately in calculating the cost of production. 
Keywords: Cost, Cost of Production, Full Costing Method and Variable Costing 
Method. 
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ABSTRAK  
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui perhitungan harga 
pokok produksi menurut perusahaan, untuk mengetahui perhitungan harga pokok 
produksi apabila menggunakan metode full costing dan metode variable costing 
dan untuk mengetahui perbandingan dari ketiga metode tersebut. Lokasi 
penelitian yaitu pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) tahu yang 
terletak di Kleben, Gedongan, Colomadu. Metode yang digunakan adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan jenis data yang digunakan 
yaitu data kualitatif deskriptif dengan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan antara metode perusahaan 
dengan metode full costing dan metode variabe costing. Perhitungan 
menggunakan metode perusahaan menghasilkan nilai harga pokok produksi 
sebesar Rp184, sedangkan menurut metode full costing harga pokok produksinya 
sebesar Rp185 dan menurut metode variable costing harga pokok produksinya 
sebesar Rp184,5. Perbedaan tersebut dikarenakan perhitungan yang dilakukan 
perusahaan belum mengakui seluruh biaya yang berkaitan dengan proses 
produksi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perhitungan harga pokok produksi 
yang dilakukan perusahaan belum tepat, karena tidak memasukkan biaya-biaya 
secara tepat ke dalam perhitungan harga pokok produksinya.   
Kata Kunci: Biaya, Harga Pokok Produksi, Metode Full Costing dan Metode 
Variable costing. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Perusahaan yang memproduksi suatu barang memerlukan informasi 
jumlah biaya dikeluarkan untuk menghasilkan produk. Biaya produksi 
seperti bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik lainnya digunakan 
sebagai dasar untuk menghitung harga pokok produksi. Dengan persaingan 
usaha antar perusahaan yang menghasilkan produk sejenis, perusahaan 
harus mampu menghadapi tuntutan yang baik dari segi kuantitas dan 
kualitasnya (Srikalimah, 2017). 
Perusahaan industri biasanya sangat memperhatikan pengalokasian 
biaya-biaya produksi yang digunakan. Hal ini bertujuan agar usaha 
tersebut selalu stabil atau bahkan meningkat dalam laba yang diperoleh 
(Maghfirah, 2016).  
Harga pokok produksi berpengaruh dalam perhitungan laba rugi 
perusahaan, apabila perusahaan kurang teliti atau salah dalam penentuan 
harga pokok produksi, mengakibatkan kesalahan dalam penentuan laba 
rugi yang diperoleh perusahaan. Mengingat arti pentingnya harga pokok 
produksi yang memerlukan ketelitian dan ketepatan (Batubara, 2013). 
Harga pokok produksi adalah semua biaya yang berkaitan dengan 
produk/barang yang diperoleh, dimana didalamnya terdapat unsur biaya 
produk berupa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik (Sylvia, 2018). Sedangkan menurut Kartadinata (2008) 
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harga pokok produksi meliputi semua biaya dan pengorbanan yang perlu 
dikeluarkan dan dilakukan untuk menghasilkan produk jadi.  
Menurut pra penelitian yang dilakukan peneliti selama ini 
perhitungan harga pokok produksi maupun harga pokok penjualan 
berdasarkan taksiran atau perkiraan saja. Baik secara administratif maupun 
pembukuannya. UMKM pengelola usaha kurang memperhatikan. 
Menghindari terjadinya kesalahan dalam penentuan harga pokok produksi 
diperlukan suatu metode yang tepat. Metode yang sebaiknya digunakan 
adalah menggunakan metode biaya penuh (full costing) (Srikalimah, 
2017). 
Terdapat beberapa pendekatan dalam penentuan harga pokok 
produksi diantaranya metode full costing. Menurut Mulyadi (2015:17) full 
costing merupakan metode penentuan kos produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi, 
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. 
Full costing digunakan untuk meningkatkan akurasi analisis biaya 
dengan memperbaiki cara penelusuran biaya ke objek biaya karena pada 
teknik ini biaya overhead pabrik dibebankan kepada produk jadi atau ke 
harga pokok penjualan berdasarkan tarif yang ditentukan pada aktivitas 
normal atau aktivitas yang sesungguhnya terjadi. Metode ini menghitung 
biaya tetap karena dianggap melekat pada harga pokok persediaan barang 
dalam proses maupun produk jadi yang belum terjual dan dianggap 
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sebagai harga pokok penjualan apabila produk yang dijual habis sehingga 
perusahaan memperoleh biaya tepat dan akurat serta dapat menetapkan 
harga jual yang bersaing (Srikalimah, 2017). 
Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, 
kecil dan menengah menjelaskan usaha mikro merupakan usaha produktif 
milik perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur 
dalam undang-undang. Usaha mikro maupun kecil sering diidefinisikan 
sebagai kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan atau rumah 
tangga maupun suatu badan yang bertujuan untuk memproduksi barang 
atau jasa dengan tujuan untuk diperniagakan secara komersial serta 
mempunyai omzet penjualan bersih sebesar satu miliar rupiah atau kurang 
(maghfirah, 2016). 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Tahu Bapak Paiman 
merupakan salah satu usaha yang memproduksi makanan yang berasal dari 
kedelai. Beralamat di Kleben RT. 01 RW. 07, Gedongan, Colomadu. 
Usaha tahu tersebut sudah berdiri sejak tahun 2008 yang didirikan oleh 
Bapak Paiman dan memiliki 2 karyawan untuk membantu proses 
pembuatan tahu. Setiap harinya Bapak Paiman memproduksi tahu dan tahu 
tersebut dijual kepada penjual sayur keliling dan di warung-warung. 
Usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif yang dimiliki 
perorangan maupun badan usaha sesuai dengan kriteria usaha mikro. 
Usaha yang termasuk kriteria usaha mikro adalah usaha yang memiliki 
kekayaan bersih mencapai Rp50.000.000,00 dan tidak termasuk bangunan 
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dan tanah tempat usaha. Hasil penjualan usaha mikro setiap tahunnya 
paling banyak Rp300.000.000,00. UMKM tahu Bapak Paiman termasuk 
dalam kategori usaha mikro karena penjualan setiap tahunya tidak 
mencapai Rp300.000.000,00. 
Berdasarkan wawancara dengan pemilik UMKM Tahu mengatakan 
bahwa usahanya belum melakukan pencatatan transaksi. Hal tersebut 
dikarenakan kurangnya pengetahuan pemilik usaha UMKM tahu dalam 
pencatatan laporan keuangan. Beliau menambahkan bahwa setiap harinya 
dalam memproduksi tahu selalu mendapatkan keuntungan meskipun 
sedikit dan belum pernah mengalami kerugian walaupun belum ada 
pencatatan. 
UMKM tahu Bapak Paiman tidak punya pencatatan transaksi 
sehingga tidak bisa menentukkan figur harga pokok produksi. Pemilik juga 
menyampaikan bahwa penentuan harga pokok produksi biaya-biaya yang 
diperhitungkan terdiri dari biaya pembelian bahan baku berupa kacang 
kedelai, biaya gaji karyawan dan biaya solar dan kayu. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas penyusun tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Perhitungan Harga Pokok 
Produksi Pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah Tahu Bapak Paiman”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah UMKM Tahu 
Bapak Paiman belum ada pencatatan transaksi sehingga penentuan harga 
pokok produksi yang belum spesifik. 
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1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini di buat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian serta membatasi ruang 
lingkup penelitian agar tidak memperluas permasalahan. Maka masalah 
dalam penelitian ini dibatasi hanya meneliti tentang penentuan harga 
pokok produksi metode full costing pada UMKM Tahu Bapak Paiman. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh 
UMKM tahu Bapak Paiman? 
2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi UMKM tahu Bapak 
Paiman dengan menggunakan metode full costing? 
3. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi UMKM tahu Bapak 
Paiman dengan menggunakan metode variable costing? 
4. Bagaimana perbedaan perhitungan harga pokok produksi yang 
dilakukan UMKM tahu Bapak Paiman dengan metode full costingdan 
metode variable costing? 
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1.5 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Untuk dapat menghitung harga pokok produksi tahu pada UMKM 
tahu Bapak Paiman. 
2. Untuk dapat menghitung harga pokok produksi pada UMKM tahu 
Bapak Paiman dengan menggunakan metode full costing. 
3. Untuk dapat menghitung harga pokok produksi pada UMKM tahu 
Bapak Paiman dengan menggunakan metode variable costing. 
4. Untuk dapat membandingkan perhitungan harga pokok produksi yang 
dilakukan UMKM tahu Bapak Paiman dengan metode full costing dan 
metode variable costing. 
 
1.6 Manfaat Penelitian  
Dalam suatu penelitian diharapkan mampu menghasilkan sesuatu 
yang bermanfaat. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) Tahu Bapak 
Paiman   
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada pihak 
perusahaan dalam menghitung harga pokok produksi yang tepat untuk 
mendapatkan hasil yang akurat sehingga dapat menentukan harga jual 
produk secara wajar.  
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2. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
tentang perhitungan harga pokok produksi pada UMKM (Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah) tahu. Dengan demikian penelitian ini dapat menjadi 
salah satu referensi untuk peneliti selanjutnya. 
 
1.7 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 1.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode 
Dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Analisis 
Perhitungan Harga 
Pokok Produksi 
Dengan 
Menggunakan 
Metode Full 
Costing Dan 
Variabel Costing 
Pada Tahu Mama 
Kokom Kotabaru 
Sylvia (2018), 
metode 
deskriptif 
kuantitatif, 
sampel di tahu 
Mama Kokom. 
Perhitungan antara 
ketiga metode 
tersebut diketahui 
perhitungan yang 
diterapkan Mama 
Kokom lebih 
rendah 
dibandingkan 
dengan metode full 
costing dan 
variable costing. 
Tahu mama kokom 
sebaiknya 
menggunakan metode 
full costing dalam 
menentukan harga 
pokok produksinya 
karena lebih rinci 
dalam memasukkan 
semua unsur biaya 
yang digunakan dalam 
produksi, sehingga 
akan lebih tepat dalam 
menentukan harga 
jualnya dan akan 
meningkatkan laba 
perusahaan. 
Tabel Berlanjut.... 
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Lanjutan tabel 1.1 
Variabel Peneliti, Metode 
Dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Analisis Ketepatan 
Perhitungan Harga 
Pokok Produksi 
Berdasarkan 
Metode Full 
Costing Sebagai 
Dasar Dalam 
Menentukan Harga 
Jual Ukiran 
Sanggah 
(Pelinggih) Pada 
Usaha Sari Uma 
Dukuh Sidemen 
Yuniari,Wahyuni, 
Dewi (2017), 
metode 
kuantitatif dan 
kualitatif, sampel 
pembuatan ukiran 
sanggah 
(pelinggih) di sari 
uma dukuh. 
Hasil penelitian 
terdapat perbedaan 
hasil perhitungan 
harga pokok 
produksi yang 
dilakukan antara 
metode perusahaan 
dengan metode full 
costing. 
Perusahaan 
sebaiknya membuat 
laporan keuangan 
supaya laba atau 
rugi yang diperoleh 
dapat diketahui 
secara pasti, dapat 
mempermudah 
perusahaan 
membuat 
perencanaan dalam 
pengambilan 
keputusan untuk 
kedepannya.   
Analisis Strategi 
Penentuan Harga 
Pokok Produksi 
Kain Songket 
Sutra Berdasarkan 
Metode Full 
Costing Pada 
Weaving Center 
Poni’s Pengerajin 
Tenun Songket 
Sutra Di Desa 
Jinengdalem. 
Sari, Wahyuni, 
Dewi (2017), 
metode kualitatif, 
sampel di 
Weaving Center 
Poni’s. 
Hasil penelitian 
terdapat perbedaan 
hasil perhitungan 
harga pokok 
produksi yang 
dilakukan oleh 
pemilik usaha 
dengan metode full 
costing. 
Perhitungan harga 
pokok produksi 
menurut weaving 
center poni’s adalah 
sebesar Rp. 
1.945.000 per 
produk. Sedangkan 
menurut metode full 
costing perhitungan. 
harga pokok 
produksi yang 
sesungguhnya 
adalah sebesar Rp. 
2.045.000 per 
produk 
Sebaiknya usaha 
weaving center 
poni’s dalam 
menghitung harga 
pokok produksinya 
menggunakan 
metode sesuai 
kaidh yang baku 
yaitu metode full 
costing. 
Menentukan harga 
pokok produksi 
secara terperinci 
berdasarkan 
metode full costing, 
akan berguna untuk 
melakukan efisiensi 
biaya, sehingga 
penetapan harga 
jual dapat 
disesuaikan dengan 
tingkat laba yang 
diharapkan. 
     Tabel Berlanjut.... 
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Lanjutan tabel 1.1 
Variabel Peneliti, Metode 
Dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Penetapan Harga 
Pokok Produksi 
Tahu Pada UMKM 
Pabrik Tahu 
“Populer” Dengan 
Metode Full 
Costing Sebagai 
Dasar Penentuan 
Harga Jual. 
Srikalimah 
(2017), metode 
deskriptif 
kuantitatif, 
sampel UMKM 
pabrik tahu 
“Populer”. 
Perhitungan harga 
pokok produksi tahu 
membebankan biaya 
bahan baku, 
perhitungan harga 
pokok produksi 
dengan 
menggunakan 
metode full costing 
memperhitungkan 
semua unsur biaya 
yang berhubungan 
dengan proses 
produksi. 
Untuk 
menghasilkan harga 
pokok produksi 
maupun 
menentukan harga 
jual sebaiknya 
perusahaan lebih 
detil dalam 
menggolongkan 
biaya-biaya 
produksi baik tetap 
maupun variabel. 
Metode full costing 
sebaiknya 
digunakan karena 
metode ini lebih 
akurat dibanding 
dengan perhitungan 
perusahaan. 
Analisis 
perhitungan harga 
pokok produksi 
tahu dan susu 
kedelai dengan 
metode full costing 
dan variabel 
costing pada 
industri kecil (studi 
kasus UKM tahu 
putih “XX” 
pekanbaru) 
Anita dan 
susanti (2016), 
metode 
deskriptif 
komparatif, 
sampel UKM 
tahu putih 
“XX”. 
Dari selisih antara 
harga pokok 
produksi per unit 
dengan harga jual 
per unit, didapat 
hasil bahwa 
perhitungan dengan 
metode UKM 
memiliki selisih 
yang tertinggi. 
Sedangkan dengan 
metode full costing 
memiliki selisih 
yang terendah.  
Dari ketiga metode 
yang telah 
dianalisis, 
sebaiknya UKM 
XX menggunakan 
metode full costing 
dalam perhitungan 
harga pokok 
produksinya. 
Dengan metode full 
costing pemilik 
usaha dapat 
mengetahui semua 
        Tabel berlanjut....... 
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Lanjutan tabel 1.1 
Variabel Peneliti, Metode 
Dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
   biaya-biaya 
produksi yang 
sesungguhnya 
dikeluarkan untuk 
memproduksi tahu 
dan susu kedelai, 
karena metode ini 
memasukkan semua 
biaya tanpa 
memperhatikan 
perilakunya ke 
dalam perhitungan 
harga pokok 
produksinya. 
 
1.8 Jadwal Penelitian  
Terlampir  
 
1.9 Sistematika Penulisan Skripsi 
Skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Skripsi ini 
terdiri dari lima bab yang disusun secara deskriptif.  
BAB I PENDAHULUAN  
Menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, hasil yang relevan, jadwal penelitian dan sistematika penulisan 
skripsi. 
 
 
11 
 
 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tentang teori pengertian harga pokok produksi, elemen biaya 
produksi, perhitungan harga pokok produksi full costing, fungsi harga 
pokok produksi dan kerangka berfikir. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Berisi tentang jenis penelitian, sumber data, lokasi dan waktu 
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, reliabilitas dan 
validitas data. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Bapak Paiman, hasil penelitian 
tentang perhitungan harga pokok produksi pada Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) Bapak Paiman serta pembahasan mengenai hasil 
yang diperoleh. 
BAB V PENUTUP 
Bagian penutup mencakup kesimpulan dan saran dari uraian pada 
bab-bab sebelumnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori  
2.1.1 Pengertian Harga Pokok Produksi 
Menurut Samsul (2013), harga pokok produksi adalah biaya untuk 
menghasilkan produk pada perusahaan manufaktur. Bastian (2008:40) 
penentuan harga pokok adalah bagaimana memperhitungkan biaya kepada 
suatu produk atau pesanan atau jasa, yang dapat dilakukan dengan cara 
memasukkan seluruh biaya produksi atau hanya memasukkan unsur biaya 
produksi variabel saja”. 
Menurut Hansen dan Mowen (2004:48) harga pokok produksi adalah 
mewakili jumlah biaya barang yang diselesaikan pada periode tertentu. 
Menurut Setiadi (2014) harga pokok adalah sejumlah nilai aktiva (aset) tetapi 
apabila selama tahun berjalan aktiva tersebut dimanfaatkan untuk membantu 
memperoleh penghasilan, aktiva tersebut harus dikonversikan ke beban.  
 
2.1.2 Elemen Biaya Produksi 
Menurut Sodikin (2015:22) biaya produksi merupakan biaya yang 
diperlukan untuk memperoleh bahan baku (mentah) dari pemasok dan 
mengubahnya menjadi produk selesai yang siap dijual. Biaya produksi pada 
perusahaan pemanufakturan terdiri atas elemen-elemen biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.  
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1. Biaya Bahan Baku 
Bahan baku adalah bahan yang digunakan untuk membuat produk selesai. 
Bahan baku dapat diidentifikasi ke produk dan merupakan bagian integral 
dari produk tersebut. Sebagai contoh adalah kayu yang digunakan untuk 
membuat daun pintu dan jendela, kertas yang digunakan untuk membuat 
buku ini, benang yang digunakan untuk membuat kain mori, dan kain mori 
yang digunakan untuk membuat baju. 
Menurut Mulyadi (2015:275) bahan baku merupakan bahan yang 
membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Bahan baku yang diolah dalam 
perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor, atau dari 
pengolahan sendiri. Didalam memperoleh bahan baku, perusahaan tidak 
hanya mengeluarkan biaya-biaya pembelian, pergudangan, dan biaya-biaya 
perolehan lain. 
Harga pokok bahan baku terdiri dari harga beli (harga yang tercantum 
dalam faktur pembelian) ditambah dengan biaya-biaya pembelian dan biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk menyiapkan bahan baku tersebut dalam 
keadaan siap untuk diolah.  
Harga beli dan biaya angkutan merupakan unsur yang mudah 
diperhitungkan sebagai harga pokok bahan baku, sedangkan biaya-biaya 
pesan (order costs), biaya penerimaan, pembongkaran, pemeriksaan asuransi, 
pergudangan, dan biaya akuntansi bahan baku, merupakan usnur-unsur biaya 
yang sulit diperhitungkan kepada harga pokok bahan baku yang dibeli. 
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2. Biaya Tenaga Kerja Langsung  
Tenaga kerja adalah tenaga yang langsung menangani proses produksi. 
Pembuat daun pintu dan jendela, operator mesin fotokopi, penjahit dan 
tukang las, serta tukang batu adalah contoh tenaga kerja langsung. Mereka 
menangani secara langsung proses produksi dan oleh karena itu dapat 
diidentifikasi ke produk. Gaji atau upah tenaga kerja langsung merupakan 
elemen biaya produksi. 
Menurut Mulyadi (2015:319) tenaga kerja merupakan usaha fisik atau 
metal yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk. Biaya tenaga kerja 
adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga kerja manusia 
tersebut. Biaya tenaga kerja dapat dibagi ke dalam tiga golongan besar 
berikut ini:  
a. Gaji dan Upah 
Gaji dan upah reguler yaitu jumlah gaji dan upah bruto dikurangi 
dengan potongan-potongan seperti pajak penghasilan karyawan dan 
biaya asuransi hari tua. Cara perhitungan upah karyawan dalam 
perusahaan dengan mengalihkan tarif upah dengan jam kerja 
karyawan. Dengan demikian untuk menentukan upah seorang 
karyawan perlu dikumpulkan data jumlah jam kerjanya selama periode 
waktu tertentu.  
b. Premi Lembur  
Perlakuan terhadap premi lembur tergantung atas alasan-alasan 
terjadinya lembur tersebut. Premi lembur dapat ditambahkan pada 
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upah tenaga kerja langsung dan dibebankan pada pekerjaan atau 
departemen tempat terjadinya lembur tersebut. Perlakuan ini dapat 
dibenarkan bila pabrik telah bekerja pada kapasitas penuh dan 
pelangganan/pemesan mau menerima beban tambahan karena lembur 
tersebut.  
c. Biaya yang Berhubungan dengan Tenaga Kerja 
1) Setup Time 
Sebuah pabrik memerlukan waktu dan sejumlah biaya 
untuk memulai produksi. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
memulai produksi disebut biaya pemula produksi (set up costs). 
Biaya pemula produksi meliputi pengeluaran-pengeluaran untuk 
membuat rancangan bangun, penyusunan mesin dan peralatan, 
latihan bagi karyawan, dan kerugian-kerugian yang timbul akibat 
belum adanya pengalaman.  
2) Waktu Mengganggur (Idle Time) 
Dalam mengolah produk, seringkali terjadi hambatan-
hambatan, kerusakan mesin atau kekurangan pekerjaan. Hal ini 
mengakibatkan waktu menganggur bagi karayawan. Biaya-biaya 
yang dikeluarkan selama waktu menggangur ini diperlakukan 
sebagai unsur biaya overhead pabrik.  
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3. Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya selain bahan baku dan tenaga 
kerja langsung yang diperlukan untuk memproduksi barang.Biaya-biaya 
produksi yang termasuk dalam biaya overhead pabrik dikelompokkan 
menjadi beberapa golongan berikut ini: 
a. Biaya Bahan Penolong 
Bahan penolong adalah bahan yang tidak menjadi bagian produk 
jadi atau bahan yang meskipun menjadi bagian produk jadi tetapi 
nilainya relatif kecil bila dibandingkan dengan harga pokok produksi 
tersebut. 
b. Biaya Reparasi dan Pemeliharaan 
Biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang, biaya 
bahan habis pakai, dan harga perolehan jasa dari pihak luar perusahaan 
untuk keperluan perbaikan dan pemeliharaan emplasemen, perumahan, 
bangunan pabrik, mesin-mesin dan ekuipmen, kendaraan. 
c. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 
Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja pabrik yang 
upahnya tidak dapat diperhitungkan secara langsung kepada produk 
atau pesanan tertentu. Biaya tenaga kerja tidak langsung terdiri dari 
upah, tunjangan dan biaya kesejahteraan yang dikeluarkan untuk 
tenaga kerja tidak langsung. 
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d. Biaya yang Timbul Sebagai Akibat Penilaian Terhadap Aktiva Tetap 
Biaya yang termasuk dalam kelompok ini adalah biaya-biaya 
depresiasi emplasemen pabrik, bangunan pabrik, mesin dan ekuipmen, 
perkakas laboratorium, alat kerja dan aktiva tetap lain yang digunakan 
di pabrik.  
e. Biaya yang Timbul Sebagai Akibat Berlalunya Waktu 
Biaya yang termasuk dalam kelompok ini adalah biaya asuransi 
gedung dan emplasemen, asuransi mesin dan ekuipmen, asuransi 
kendaraan, asuransi kecelakaan karyawan.  
f. Biaya Overhead Pabrik Lain yang Secara Langsung Memerlukan 
Pengeluaran Uang Tunai 
Biaya yang termasuk dalam kelompok ini adalah biaya reparasi 
yang diserahkan kepada pihak luar perusahaan, biaya listrik PLN, dan 
sebagainya.   
 
2.1.3 Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode Full Costing 
Penentuan harga pokok produk adalah pembebanan unsur biaya 
produksi terhadap produk yang dihasilkan dari suatu proses produksi, artinya 
penentuan biaya yang melekat pada produk jadi dan persediaan barang dalam 
proses (Maghfirah, 2016). 
Menurut Mulyadi (2015:17) metode penentuan biaya produksi adalah 
cara memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam biaya produksi. Dalam 
memperhitungan unsur-unsur biaya ke dalam biaya produksi, terdapat dua 
pendekatan yaitu full costing dan variable costing. 
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Full costing merupakan metode penentuan biaya produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi, yang 
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Dengan 
demikian, kos produksi menurut metode full costing terdiri dari unsur biaya 
produksi berikut ini: 
Biaya bahan baku    xx 
Biaya tenaga kerja langsung  xx 
Biaya overhead pabrik variabel  xx 
Biaya overhead pabrik tetap  xx 
Biaya produksi/unit   xx 
Biaya produk yang dihitung dengan pendekatan full costing terdiri 
dari unsur kos produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 
biaya overhead pabrik variabel, dan biaya overhead pabrik tetap) ditambah 
dengan biaya non produksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum). 
 
2.1.4 Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode Variable Costing 
Menurut Mulyadi (2015:18) Variable costing merupakan metode 
penentuan kos produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang 
berperilaku varabel ke dalam kos produksi, yang terdiri dari biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel. 
Dengan demikian kos produksi menurut metode variable costing terdiri dari 
unsur biaya produksi berikut ini: 
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Biaya bahan baku    xx 
Biaya tenaga kerja langsung  xx 
Biaya overhead pabrik variabel  xx 
Kos produksi    xx 
Kos produk yang dihitung dengan pendekatan variable costing terdiri 
dari unsur kos produksi variabel (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik variabel) ditambah dengan biaya non 
produksi variabel (biaya pemasaran variabel dan biaya administrasi dan 
umum variabel) dan biaya tetap (biaya overhead pabrik tetap, biaya 
pemasaran tetap, biaya administrasi dan umum tetap). 
 
2.1.5 Fungsi Harga Pokok Produksi 
Menurut Mulyadi (2015:65) dalam perusahaan yang berproduksi 
massa, informasi harga pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu 
tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk: 
1. Menentukan Harga Jual Produk. 
Perusahaan yang berproduksi massa memproses produknya untuk 
memenuhi persediaan di gudang, dengan demikian biaya produksi dihitung 
dalam jangka waktu tertentu untuk menghasilkan informasi biaya produksi 
per satuan produk. Dalam penentuan harga jual produksi, biaya produksi per 
unit merupakan salah satu data yang dipertimbangkan disamping data biaya 
lain dan data non biaya. 
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2. Memantau Realisasi Biaya Produksi. 
Manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang sesungguhnya 
dikeluarkan di dalam pelaksanaan rencana produksi tersebut. Oleh karena itu 
akuntansi biaya digunakan untuk menggumpulkan informasi biaya produksi 
mengkonsumsi total biaya produksi sesuai dengan yang diperhitungkan 
sebelumnya.  
3. Menghitung Laba atau Rugi Bruto Periode Tertentu. 
Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran perusahaan 
dalam periode tertentu mampu menghasilkan laba bruto atau mengakibatkan 
rugi bruto, manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang telah 
dikeluarkan untuk memproduksi produk dalam periode tertentu. Informasi 
laba atau rugi bruto periodik diperlukan untuk mengetahui kotribusi produk 
dalam menutup biaya non produksi dan menghasilkan laba atau rugi.  
4. Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi dan Produk Dalam 
Proses yang Disajikan Dalam Neraca.  
Pada  saat  manajemen  dituntut  untuk membuat pertanggungjawaban 
keuangan periodik, manajemen  harus  menyajikan  laporan  keuangan berupa  
neraca  dan  laporan  laba  rugi.  Dalam neraca, manajemen harus menyajikan 
harga pokok persediaan  produk  jadi  dan harga  pokok  yang pada tanggal 
neraca masih dalam proses. 
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2.2 Kerangka Berpikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari kerangka berpikir penelitian dilakukan di UMKM Tahu Bapak 
Paiman. Kemudian melakukan identifikasi biaya produksi yang ada pada 
UMKM. Pengidentifikasian biaya produksi yang ada di UMKM Tahu Bapak 
Paiman meliputi biaya pembelian bahan baku kedelai, biaya gaji karyawan, 
biaya pembelian kayu bakar dan solar.  
Setelah pengidentifikasian biaya produksi kemudian memperhitungan 
harga pokok produksi menurut UMKM dan perhitungan harga pokok 
produksi dengan metode full costing. Dalam perhitungan harga pokok 
produksi menurut UMKM hanya memperhitungan biaya pembelian bahan 
UMKM Tahu Bapak Paiman 
Identifikasi Biaya Produksi 
Perhitungan HPP dengan 
MetodeFull Costing 
Perhitungan HPP 
Menurut UMKM 
Analisis Perbandingan 
Kedua HPP 
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baku kedelai, biaya gaji karyawan dan biaya pembelian kayu bakar dan solar. 
Setelah itu dilakukan analisis perbandingan kedua perhitungan harga pokok 
produksi menurut UMKM dengan perhitungan harga pokok produksi dengan 
metode full costing. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
adalah desain penelitian yang disusun dalam rangka memberikan 
gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari 
subyek atau obyek penelitian (Anwar, 2013:13). 
Menurut Afrizal (2014:13) metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data 
berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbutan-perbuatan manusia 
serta peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data 
kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis 
angka.   
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial 
sikap kepercayaan, presepsi, dan orang secara individual maupun 
kelompok (Yuniari, 2017). Dalam penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif dengan berbagai teori dan melihat berbagai fakta mengenai 
fenomena yang ada pada UMKM Tahu Bapak Paiman.  
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3.2 Sumber Data 
Menurut Indriantoro (1999:146) data primer merupakan sumber data 
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui 
perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini data primer berupa 
hasil wawancara dan observasi langsung dengan pihak UMKM Tahu 
Bapak Paiman. 
 
3.3 Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Tempat dilakukannya penelitian ini adalah pada Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) Tahu Colomadu, yang beralamat di Kleben RT. 
01 RW. 07 Gedongan, Colomadu. Pengumpulan data penelitian pada 
UMKM Tahu Bapak Paiman dimulai pada Juni 2018 - Oktober 2018. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2014:401) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah:  
1. Teknik Wawancara 
Menurut Sugiyono (2014:194) wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan, dan apabila 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumah 
respondennya sedikit/kecil.  
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Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara semi terstuktur. 
Artinya dalam wawancara ini menggunakan pedoman wawancara tetapi 
ada umpan balik dari responden yang dirasa perlu ditanyakan peneliti, 
sehingga peneliti bisa menanyakan kepada informan walaupun didalam 
pedoman wawancara tidak ada pertanyaannya. Wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan dengan Bapak Paiman pemilik UMKM. 
Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti meminta ijin 
kepada informan untuk menggunakan alat perekam. Sebelum 
dilangsungkan wawancara mendalam, peneliti menjelaskan atau 
memberikan sekilas gambaran dan latar belakang secara ringkas dan jelas 
mengenai topik penelitian.  
2. Teknik Pengamatan/Observasi  
Menurut Herdiansyah (2014:131) mengemukakan bahwa observasi 
merupakan suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.  
Penelitian ini menggunakan teknik observasi terus terang dan tersamar 
(overt observation and covert observation) yaitu peneliti dalam 
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia 
sedang melakukan penelitan. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak 
terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari 
kalau suatu data yang masih dirahasiakan.  
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3. Teknik Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2014:422) dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah informasi yang 
disimpan atau didokumentasikan seperti dokumen, data soft file, data 
otentik, foto dan arsip lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 
 
3.5 Validitas Data 
Menurut Sugiyono (2016:83) trianggulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode trianggulasi yaitu trianggulasi teknik. Triangulasi 
teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 
2014). 
Langkah-langkah analisis data yang dilakukan peneliti yaitu 
menggumpulkan data perusahaan untuk masalah yang diteliti dengan cara 
wawancara, membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dengan 
hasil observasi, menganalisis langkah-langkah yang diambil perusahaan 
dalam penentuan harga pokok produksi, dari hasil penelitian kemuadian 
menarik kesimpulan dan memberikan saran-saran pada perusahaan. 
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3.6 Teknik Analisis Data 
Gambar 3.1 
Teknik Analisis Data 
 
 
 
 
 
Sumber: Sugiyono, 2014 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan 
studi dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke sintetis, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2014:427). 
Langkah-langkah analisis data interaktif yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Hal tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang digunakan untuk 
memperoleh informasi yang berupa kalimat-kalimat yang dikumpulkan 
melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh masih berupa data mentah yang tidak teratur, sehingga 
diperlukan analisis agar data menjadi teratur.  
Data 
collection Data display 
Data 
reduction 
Conclusions: 
drawing/verifying 
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2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses seleksi, pemfokusan, 
penyerdehanaan dan abstraksi dari daya mentah. Di penelitian ini 
mereduksi data berasal dari data-data wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang telah dikumpulkan.  
3. Sajian Data 
Sajian data merupakan kumpulan dari beberapa informasi yang 
memungkinkan menjadi kesimpulan penelitian yang dapat dilakukan. 
Sajian data dapat berupa matriks, gambar atau skema, jaringan kerja 
kegiatan dan tabel. Semuanya dirakit secara teratur guna mempermudah 
pemahaman informasi.  
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan diperoleh bukan hanya sampai pada akhir 
pengumpulan data, melainkan dibutuhkan suatu verifikasi yang berupa 
pengulangan dengan melihat dan mengecek kembali data mentah agar 
kesimpulan yang diambil lebih kuat dan bisa dipertanggungjawabkan.  
Keempat komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian dalam 
proses analisis data satu dengan yang lain sehingga tidak dapat dipisahkan, 
dimana komponen yang satu merupakan langkah menuju komponen yang 
lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak 
bisa mengambil salah satu komponen saja. Penarikan kesimpulan 
merupakan hasil dari suatu proses penelitian yang tidak dapat terpisahkan 
dari proses sebelumnya, karena merupakan satu kesatuan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) Tahu Bapak Paiman. UMKM didirikan oleh Bapak Paiman yang 
beralamat di Kleben RT. 01 RW. 07, Gedongan, Colomadu. Dalam 
penelitian ini peneliti melakukan penelitian dari bulan April – Desember 
2018 dimana peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk 
memperoleh data terkait dengan penelitian. Peneliti mendapatkan infomasi 
atau data juga melalui informan dengan teknik wawancara. Adapun yang 
dijadikan informan adalah Bapak Paiman selaku pemilik UMKM Tahu. 
Wawancara pertama kali dilakukan dengan pemilik UMKM tahu 
bapak paiman untuk mendapatkan ijin penelitian, melihat proses 
pembuatan tahu dari awal hingga menjadi produk yang siap untuk dijual, 
selain itu yang paling penting bertanya tentang perhitungan harga pokok 
produksi pada UMKM tersebut. Peneliti kembali datang ke UMKM untuk 
melakukan wawancara dengan pemilik untuk mendapatkan data-data yang 
dibutuhkan untuk perhitungan harga pokok produksi berupa biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya lain-lain yang dikeluarkan 
untuk memproduksi tahu. 
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4.2 Penentuan Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan 
Penentuan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UMKM Tahu 
Bapak Paiman belum merinci seluruh biaya yang dikeluarkan dalam 
proses produksi. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Paiman selaku 
pemilik UMKM mengatakan, “Dalam memperhitungan harga pokok 
produksi biaya-biaya yang diakui adalah biaya pembelian bahan baku 
kacang kedelai, biaya gaji karyawan dan biaya pembelian solar dan kayu 
bakar”.  
UMKM tahu Bapak Paiman menghitung biaya produksi dengan 
menjumlahkan ketiga biaya yang disebutkan diatas. Sedangkan 
menghitung harga pokok produksi per potong, membagi jumlah total harga 
pokok produksi dengan jumlah produk yang dihasilkan.  
Setiap harinya UMKM tahu Bapak Paiman memproduksi kurang lebih 
5.760 potong tahu. Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan data 
dalam 1 bulan yaitu bulan Desember 2018. Dari hal tersebut yang sudah 
dijelaskan diatas, penulis akan membahas biaya-biaya tersebut: 
 
4.2.1 Biaya Bahan Baku 
Menurut Riwayadi (2014:48) bahan baku langsung adalah bahan 
yang dapat secara mudah dan akurat ditelusuri ke produk. Sedangkan 
menurut Mulyadi (2015:275) bahan baku merupakan bahan yang 
membentuk bagian menyeluruh produk jadi. Berikut ini tabel pembelian 
bahan baku kacang kedelai pada bulan Desember 2018: 
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Tabel 4.1 
Pembelian Bahan Baku Kacang Kedelai 
Bulan Desember 2018 
 
No Tanggal Jumlah 
(Kg) 
Harga/Kg 
(Rp) 
Pembelian 
(Rp) 
1 1 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
2 2 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
3 3 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
4 4 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
5 5 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
6 6 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
7 7 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
8 8 Des 2018 100 7.500,00 750.000,00 
9 9 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
10 10 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
11 11 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
12 12 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
13 13 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
14 14 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
15 15 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
16 16 Des 2018 95 7.500,00 712.500,00 
17 17 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
18 18 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
19 19 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
20 20 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
21 21 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
22 22 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
23 23 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
24 24 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
25 25 Des 2018 90 7.500,00 675.000,00 
26 26 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
27 27 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
28 28 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
29 29 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
30 30 Des 2018 125 7.500,00 937.500,00 
31 31 Des 2018 110 7.500,00 825.000,00 
 Jumlah  3.770  28.275.000,00 
Sumber: UMKM Tahu Bapak Paiman 
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Dalam memproduksi tahu di UMKM tahu Bapak Paiman bahan 
baku yang digunakan adalah kacang kedelai. Dari data pembelian bahan 
baku pada tabel 4.1 diatas rata-rata pembelian bahan baku untuk 
pembuatan tahu sebanyak 125kg. Berdasarkan dengan melihat nota 
pembelian bahan baku kacang kedelai dan wawancara dengan Bapak 
Paimanbeliau mengatakan, “Setiap harinya untuk memproduksi tahu 
membutuhkan kacang kedelai sebanyak 125Kg, akan tetapi apabila 
pedagang ada yang libur berjualan kacang kedelai yang dibutuhkan 
berkurang tidak 125Kg. Harga kacang kedelai per Kg Rp7.500,00”.   
Tabel 4.2 
Biaya Bahan Baku 
 
Bahan Baku Jumlah 1 bulan Harga/Kg Jumlah Biaya 
Bahan Baku 
Kacang Kedelai 3.770 kg Rp7.500,00 Rp28.275.000,00 
Air   Secukupnya  
Sumber: UMKM Tahu Bapak Paiman  
 
4.2.2 Biaya Tenaga Kerja 
Menurut Riwayadi (2014:73) tenaga kerja langsung adalah tenaga 
kerja yang terlibat langsung dalam pembuatan barang jadi dan pembayaran 
upahnya berdasarkan unit yang dihasilkan atau berdasarkan jam kerja. 
Sedangkan menurut Mulyadi (2015:319) tenaga kerja merupakan usaha 
fisik atau metal yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk.  
UMKM Tahu Bapak Paiman memiliki 2 karyawan yang 
berhubungan langsung dengan produksi. Perhitungan biaya tenaga kerja 
langsung berdasarkan harian. Hal ini berdasarkan wawancara dengan 
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Bapak Paiman yang mengatakan bahwa, “Gaji atau upah yang diberikan 
kepada karyawan sebesar Rp40.000,00 per hari untuk 1 orang. Sehingga 
total biaya tenaga kerja dalam 1 bulan sebesar Rp1.200.000,00 per orang, 
karena ada 2 karyawan sehingga menjadi Rp2.400.000,00”. 
Tabel 4.3 
Biaya Tenaga Kerja 
 
Bagian  Jumlah 
tenaga kerja 
Upah 1 bulan  Jumlah biaya 
tenaga kerja  
Produksi  2 Rp1.200.000,00 Rp2.400.000,00 
       Sumber: UMKM Tahu bapak Paiman 
 
4.2.3 Biaya Bahan Penolong 
Menurut Sinarwati (2013:8) biaya overhead pabrik adalah biaya 
produksi atas semua biaya yang dikeluarkan di departemen pabrik selain 
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik yang 
diakui oleh UMKM Tahu pada saat menghitung harga pokok produksi 
hanya biaya overhead pabrik variabel yaitu biaya bahan penolong. 
UMKM Tahu Bapak Paiman memperhitungan biaya bahan 
penolong seperti biaya pembelian solar dan biaya pembelian kayu bakar. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Paiman mengatakan bahwa, 
“Selain membeli kacang kedelai untuk memproduksi tahu juga 
membutuhkan solar dan kayu bakar. Setiap hari menghabiskan kurang 
lebih 1,5 liter dengan harga Rp5.150,00. Pembelian kayu bakar untuk 1 
bulan produksi menghabiskan biaya Rp1.000.000,00”.  
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Tabel 4.4 
Biaya Bahan Penolong 
 
No Jenis biaya Jumlah Biaya 
Overhead 
Pabrik (Rp) 
1 Solar 
1,5 liter x 27 hari x Rp5.150,00 = Rp208.575,00 
1 liter x 4 hari x Rp5.150,00 = 20.600,00 
229.175,00 
2 Kayu Bakar 
3 colt 
1.000.000,00 
 Jumlah 1.229.175,00 
 Sumber: UMKM Tahu Bapak Paiman 
 
4.3 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan 
UMKM Tahu Bapak Paiman dalam menghitung harga pokok produksi 
dengan membagi jumlah produk yang dihasilkan. Penentuan harga pokok 
produksi yang dilakukan UMKM Tahu Bapak paiman masih sangat 
sederhana. Biaya-biaya yang diakui pada perhitungan harga pokok 
produksi adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya bahan 
penolong. UMKM Tahu Bapak Paiman tidak menghitung biaya overhead 
pabrik secara lengkap, seperti biaya pemeliharaan mesin dan peralatan, 
biaya listrik tidak diakui oleh perusahaan ketika menghitung harga pokok 
produksi. 
Berdasarkan biaya-biaya yang telah ditentukan diatas, maka dapat 
dihitung harga pokok produksi menurut perusahaan dengan menggunakan 
data dalam 1 bulan sebanyak 173.376 potong tahu. Perhitungan tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Perusahaan  
Desember 2018 
 
Jenis Biaya Total Biaya (Rp) 
Biaya Bahan Baku  28.275.000,00 
Biaya tenaga kerja langsung  2.400.000,00 
Biaya Overhead Pabrik:   
Solar 229.175,00    
Kayu Bakar 1.000.000,00  
Jumlah Biaya Overhead Pabrik  1.229.175,00 
Jumlah Harga Pokok Produksi  31.904.175,00 
Jumlah Produksi yang Dihasilkan       173.376 potong 
Harga Pokok Produksi per potong  184 
 Sumber: UMKM Tahu Bapak Paiman 
Berdasarkan tabel 4.5 harga pokok produksi dengan menggunakan 
metode perusahaan pada UMKM Tahu Bapak Paiman yaitu sebesar 
Rp184. 
 
4.4 Perhitungan Harga Pokok Produksi Menurut Metode Full 
Costing 
Menurut Mulyadi (2015:17) metode full costing merupakan metode 
penentuan biaya produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya 
produksi ke dalam kos produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik baik yang berperilaku 
variabel maupun tetap. Metode full costing digunakan pada penelitian ini 
agar hasil perhitungan harga pokok produksi pada UMKM Tahu Bapak 
Paiman lebih akurat, sehingga penetapan harga jual yang dilakukan oleh 
perusahaan lebih tepat.  
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Metode full costing digunakan karena metode full costing sudah sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, sehingga dapat menjamin 
keakuratan informasi yang tersaji dalam laporan harga pokok produksi. 
Metode full costing bersifat jangka panjang dan informasi perhitungan 
harga pokok produksi lebih banyak digunakan untuk kepentingan luar 
perusahaan.  
Biaya-biaya yang diakui dalam perhitungan harga pokok produksi 
menggunakan metode full costing:  
1. Biaya bahan baku dengan total biaya bahan baku yang dikeluarkan 
perusahaan selama 1 bulan yaitu Rp28.275.000,00.  
2. Biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan sebesar Rp2.400.000,00. 
3. Biaya overhead pabrik yang dihitung menggunakan metode full 
costing dibagi menjadi biaya overhead pabrik variabel dan biaya 
overhead pabrik tetap. Biaya overhead pabrik variabel terdiri dari 
biaya bahan penolong Rp1.229.175,00, biaya saringan tahu 
Rp80.000,00 dan biaya listrik Rp9.719,00. Jadi, total biaya overhead 
pabrik variabel adalah sebesar Rp1.318.894,00. Sedangkan biaya 
overhead pabrik yang bersifat tetap terdiri dari biaya pemeliharaan 
mesin sebesar Rp25.000,00 dan jumlah biaya depresiasi mesin, dan 
peralatan yaitu sebesar Rp38.611,00. Dengan rincian biaya overhead 
pabrik variabel seperti tabel 4.6 dibawah ini: 
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Tabel 4.6 
Biaya Overhead Pabrik 
 
No  Biaya Overhead Pabrik Jumlah Biaya 
Overhead Pabrik 
1 Solar 
1,5 liter x 27 hari x Rp5.150,00 = Rp208.575,00 
1 liter x 4 hari x Rp5.150,00 = Rp20.600,00 
Rp229.175,00 
2 Kayu Bakar 
3 colt 
Rp1.000.000,00 
3 Biaya Saringan Tahu 
4 saringan tahu x Rp20.000,00 
Rp80.000,00 
4 Biaya Listrik 
2 Lampu x 23 watt x 12 jam x 568 x 31 hari 
Rp9.719,00 
 Jumlah  Rp1.318.894,00 
Sumber: UMKM tahu Bapak Paiman 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui biaya overhead pabrik 
variabel hanya menggunakan data 1 bulan yang dibutuhkan saat proses 
produksi sebesar Rp1.318.894,00 
Tabel 4.7 
Perhitungan Biaya Depresiasi Mesin, dan Peralatan 
 
Ket Harga 
Perolehan 
Per unit  
(Rp) 
Jumla
h 
Unit 
Total Harga 
Perolehan 
(Rp) 
Nilai 
Sisa (Rp) 
Umur 
Ekonomi
s (Tahun) 
Beban 
Depresiasi 
(Tahun) 
(Rp) 
Cetakan 
tahu 
100.000,00 4 400.000,00  3 133.333,00 
Ember 20.000,00 8 160.000,00  2 80.000,00 
Drum 100.000,00 4 400.000,00  10 40.000,00 
Mesin 
giling 
4.250.000,
00 
1 4.250.000,00 2.150.00
0,00 
10 210.000,00 
Jumlah Biaya Depresiasi dalam 1 tahun 463.333,00 
Jumlah Biaya Depresiasi dalam 1 bulan 38.611,00 
Sumber: Data Diolah (2018) 
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa beban depresiasi 
mesin, dan peralatan selama satu bulan adalah sebesar Rp38.611,00. Jadi, 
dari perhitungan tersebut maka jumlah keseluruhan biaya overhead pabrik 
tetap yaitu Rp38.611,00+Rp25.000,00= Rp63.611,00.  
Perhitungan harga pokok produksi pada penelitian ini menggunakan 
metode full costing dengan menjumlahkan semua unsur-unsur biaya dalam 
proses produksi. Berdasarkan biaya-biaya tersebut perhitungan harga 
pokok produksi menggunakan metode full costing dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Full Costing  
Desember 2018 
 
Jenis Biaya Total Biaya (Rp) 
Biaya Bahan Baku  28.275.000,00 
Biaya Tenaga Kerja Langsung  2.400.000,00 
Biaya Overhead Pabrik Variabel 
Solar  
Kayu Bakar 
Biaya Saringan Tahu 
Biaya Listrik 
 
229.175,00 
1.000.000,00 
80.000,00 
9.719,00 
 
 
 
 
 
Biaya Overhead Pabrik Tetap 
Cetakan Tahu 
Ember  
Drum  
Depresiasi Mesin Giling 
Pemeliharaan Mesin 
 
11.112,00 
6.666,00 
3.333,00 
17.500,00 
25.000,00 
 
Jumlah Biaya Overhead Pabrik  1.382.192,00 
Total Biaya Produksi  32.057.505,00 
Jumlah Produk yang Dihasilkan     173.376 potong 
Harga Pokok Produksi Per Potong  185 
  Sumber: Data Diolah (2018) 
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Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa harga pokok produksi yang 
dihasilkan dengan menggunakan metode full costing pada UMKM Tahu 
Bapak Paiman adalah sebesar Rp185. 
 
4.5 Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Menggunakan 
Metode Variable Costing 
Menurut Mulyadi (2015:18) variable costing merupakan metode 
penentuan kos produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi 
yang berperilaku variabel ke dalam kos produksi, yang terdiri dari biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 
variabel.  
Biaya-biaya yang diakui dalam perhitungan harga pokok produksi 
menggunakan metode variable costing: 
1. Biaya bahan baku dengan total biaya bahan baku yang dikeluarkan 
perusahaan selama 1 bulan yaitu Rp28.275.000,00 
2. Biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan sebesar 
Rp2.400.000,00. 
3. Biaya overhead pabrik yang dihitung menggunakan metode 
variabel costing yaitu biaya bahan penolong Rp1.229.175,00, 
biaya saringan tahu Rp80.000,00 biaya listrik Rp9.719,00. Jadi, 
total biaya overhead pabrik variabel sebesar Rp1.318.894,00. 
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Berdasarkan biaya-biaya tersebut perhitungan harga pokok produksi 
menggunakan metode variabel costing dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 
Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Variable Costing 
Desember 2018 
 
Jenis Biaya Total Biaya (Rp) 
Biaya Bahan Baku  28.275.000,00 
Biaya Tenaga Kerja Langsung  2.400.000,00 
Biaya Overhead Pabrik Variabel 
Solar  
Kayu Bakar 
Biaya Saringan Tahu 
Biaya Listrik 
 
229.175,00 
1.000.000,00 
80.000,00 
9.719,00 
 
 
 
 
 
Jumlah Biaya Overhead Pabrik  1.318.894,00 
Total Biaya Produksi  31.993.894,00 
Jumlah Produk yang Dihasilkan     173.376 potong 
Harga Pokok Produksi Per Potong  184,5 
   Sumber: Data Diolah (2018) 
Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa harga pokok produksi yang 
dihasilkan dengan menggunakan metode variabel costing pada UMKM 
Tahu Bapak Paiman adalah sebesar Rp184,5. 
 
4.6 Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan 
Menggunakan Metode Perusahaan, Metode Full Costing, dan 
Metode Variable Costing 
Perhitungan harga pokok produksi dan harga jual pada pembahasan 
sebelumnya dapat dijadikan dasar untuk melakukan analisis perbandingan 
antara metode perusahaan dengan metode full costingdan metode variable 
costing. Perbandingan dari kedua metode tersebut dapat dilihat pada tabel 
4.10 berikut ini:   
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Tabel 4.10 
Perbandingan Harga Pokok Produksi antara Metode Perusahaan Dengan Metode 
Full Costingdan Metode Variable Costing 
 
Keterangan  Metode 
Perusahaan 
(Rp) 
Metode Full 
Costing (Rp) 
Metode 
Variable 
Costing (Rp) 
Biaya Bahan Baku 28.275.000,00 28.275.000,00 28.275.000,00 
Biaya Tenaga 
Kerja Langsung 
2.400.000,00 2.400.000,00 2.400.000,00 
Biaya Overhead 
Pabrik 
1.229.175,00 1.382.192,00 1.318.894,00 
Total Biaya 
Produksi 
31.904.175,00 32.057.192,00 31.993.894,00 
Jumlah Produk 
Yang Dihasilkan 
173.376 
potong 
173.376 potong 173.376 potong 
Harga Pokok 
Produksi UMKM 
Tahu Bapak 
Paiman Per Potong 
184 185 184,5 
Harga Jual UMKM 
Tahu Bapak 
Paiman 
250,00 250,00 250,00 
Laba Kotor per 
Potong 
66 65 65,5 
Sumber: Data Diolah (2018) 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa dari perhitungan 
menggunakan metode perusahaan, metode full costing dan metode 
variable costingterdapat perbedaan nilai harga pokok produksi tahu. 
Perhitungan menggunakan metode perusahaan memberikan hasil yang 
lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan metode full costingdan 
metode variable costing. Selisih nilai harga pokok produksi yaitu sebesar 
Rp1 dan Rp0,5. selisih tersebut terjadi karena disebabkan perbedaan nilai 
pada biaya overhead pabrik saat melakukan perhitungan harga pokok 
produksi.  
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Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 
harga pokok produksi. Penelitian yang dilakukan Sari (2017) perbedaan 
perhitungan harga pokok produksi perusahaan dengan metode full costing 
karena perusahaan belum menghitung seluruh biaya yang terlibat dalam 
proses produksi. Penelitian yang dilakukan Sylvia (2018) perhitungan 
yang dilakukan Mama Kokom lebih rendah dibandingkan dengan metode 
full costing dan variable costing, karena pemilik usaha tidak mengetahui 
cara perhitungan harga pokok produksi yang tepat.   
Penelitian yang dilakukan Samsul (2013) berdasarkan perbandingan 
metode full costing dan variable costing dalam perhitungan harga pokok 
produksi pada perusahaan, metode full costing memiliki angka nominal 
jauh lebih tinggi dari pada metode variable costing, karena disebabkan 
dalam perhitungan harga pokok produksi pada metode full costing 
memasukkan semua akun biaya baik yang berjenis variabel maupun tetap.  
Penelitian yang dilakukan Yuniari (2017) perhitungan menggunakan 
metode perusahaan memberikan hasil yang lebih rendah dibandingkan 
dengan menggunakan metode full costing. Perbedaan tersebut dikarenakan 
perhitungan yang dilakukan perusahaan belum mengakui seluruh biaya 
yang berkaitan dengan proses produksi.  
Nilai biaya overhead pabrik yang dihasilkan apabila menggunakan 
metode perusahaan adalah sebesar Rp1.229.175,00 sedangkan dengan 
metode full costing nilai biaya overhead pabrik lebih besar yaitu 
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Rp1.382.192,00 dan metode variable costing biaya overhead pabrik yaitu 
Rp1.318.894,00. Selisih ketiga metode tersebut adalah sebesar 
Rp153.017,00 dan Rp89.719,00. 
Dengan demikian dari hasil perhitungan antara ketiga metode tersebut 
diketahui perhitungan yang diterapkan UMKM Tahu Bapak Paiman lebih 
rendah dibandingkan dengan metode full costingdan metode variable 
costing.Hal ini dikarenakan pemilik usaha tidak mengetahui cara 
perhitungan harga pokok produksi yang tepat, yaitu tidak memasukkan 
biaya-biaya secara tepat ke dalam perhitungan harga pokok produksinya. 
Meskipun dari hasil perhitungan metode full costing dan metode 
variable costing lebih tinggi dari perhitungan UMKM Tahu Bapak Paiman 
sehingga tidak menguntungkan bagi UMKM, akan tetapi perhitungan 
dengan metode full costing dan metode variable costing lebih rinci dan 
sudah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, sehingga 
UMKM Tahu Bapak Paiman sebaiknya menggunakan metode full costing  
supaya dapat menjamin keakuratan informasi yang tersaji dalam laporan 
harga pokok produksi dengan memasukkan seluruh unsur biaya yang 
dikeluarkan, maka harga pokok produksinya akan lebih tepat dan tentunya 
harga jual akan lebih tepat pula serta dapat meningkatkan laba perusahaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perusahaan 
menghitung harga pokok produksi yang ditentukan perusahaan apabila 
menggunakan metode full costingdan metode variable costing dan untuk 
mengetahui perbandingan nilai harga pokok produksi menurut perusahaan 
dengan metode full costing dan metode variable costing. berdasarkan 
analisis dari pembahasan hasil penelitian, penulis dapat menarik 
kesimpulan yaitu: 
Pertama, perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan UMKM 
Tahu Bapak Paiman masih menggunakan metode sederhana, dimana 
biaya-biaya yang diakui dalam perhitungan harga pokok produksi adalah 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya pembelian solar 
dan kayu bakar. Total keseluruhan biaya produksi yang dihasilkan dari 
jumlah biaya-biaya tersebut adalah Rp31.904.175,00 sedangkan harga 
pokok produksi per potong tahu yaitu sebesar Rp184.  
Kedua, penelitian ini menggunakan metode full costing agar informasi 
harga pokok produksi menjadi lebih akurat. Perhitungan harga pokok 
produksi menggunakan metode full costing mengakui seluruh biaya 
produksi, biaya tersebut yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik baik yang bersifat tetap maupun 
variabel. Total biaya produksi yang dihasilkan menggunakan metode full 
45 
 
 
 
costing adalah sebesar Rp32.057.192,00sedangkan harga pokok produksi 
per potongnya yaitu Rp185. 
Ketiga, perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 
metode variable costing mengakui biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik variabel. Total biaya produksi yang 
dihasilkan dengan metode variable costing adalah sebesar 
Rp31.993.894,00 sedangkan harga pokok produksi per potongnya yaitu 
Rp184,5. 
Keempat, berdasarkan perbandingan perhitungan harga pokok 
produksi mengunakan metode perusahaan dengan metode full costing dan 
metode variable costing, nilai harga pokok produksi dihasilkan memiliki 
perbedaan meskipun hanya sedikit. Perhitungan yang dihasilkan 
menggunakan metode perusahaan lebih rendah daripada metode full 
costing dan metode variable costing. Selisih nilai harga pokok produksi 
dari ketiga metode tersebut yaitu sebesar Rp1 dan Rp0,5. Hal ini 
dikarenakan pemilik usaha tidak mengetahui cara perhitungan harga pokok 
produksi yang tepat, yaitu tidak memasukkan biaya-biaya secara tepat ke 
dalam perhitungan harga pokok produksinya. Sehingga dengan 
memasukkan seluruh unsur biaya yang dikeluarkan, maka harga pokok 
produksinya akan lebih tepat dan tentunya harga jual akan lebih tepat pula 
serta dapat meningkatkan laba perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 
sempurna dan masih memiliki keterbatasan, berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis, maka dapat disimpulkan keterbatasan penelitian 
yaitu sebagai berikut: 
1. Keterbatasan mahasiswa dalam mengestimasi umur ekonomis pada 
perhitungan depresiasi mesin, peralatan, bangunan. 
2. Keterbatasan  perusahaan dalam memberi data terkait biaya-biaya yang 
dibutuhkan terutama biaya yang dikeluarkan dalam produksi. 
3. Penelitian ini hanya difokuskan kepada usaha yang belum 
menggunakan metode dalam perhitungan harga pokok produksi. 
4. Data yang diperoleh berupa data primer menggunakan wawancara 
langsung, sehingga kesimpulan yang didapatkan hanya berasal dari 
satu sumber.   
 
5.3 Saran 
Berdasarkan simpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat diberikan 
dalam penelitian ini bagi UMKM Tahu Bapak Paiman yaitu: perusahaan 
sebaiknya membuat laporan keuangan supaya laba atau rugi yang 
diperoleh dapat diketahui secara pasti, dapat mempermudah perusahaan 
membuat perencanaan dalam pengambilan keputusan untuk kedepannya. 
Perusahaan sebaiknya membuat catatan mengenai bahan dan biaya 
yang dikeluarkan dalam proses produksi dan biaya-biaya tersebut 
47 
 
 
 
digolongkan berdasarkan fungsi pokok dari aktivitas perusahaan untuk 
mempermudah perhitungan harga pokok produksi. 
Metode harga pokok produksi yang seharusnya digunakan pada 
perusahaan yaitu metode full costing karena metode ini merinci seluruh 
biaya yang dikeluarkan pada saat kegiatan produksi, sehingga informasi 
yang dihasilkan lebih akurat dan membantu perusahaan dalam menetapkan 
harga jual produk serta mampu memaksimalkan laba yang diperoleh. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
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Lampiran 2 
Transrkip Wawancara 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Informan : Bapak Paiman (Pemilik) 
Lokasi  : UMKM Tahu 
Waktu  : 15 April 2018 
1. Kapan berdirinya UMKM tahu bapak Paiman? 
Jawab: berdirinya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) tahu ini 
sejak 2008 dan didirikan oleh Bapak Paiman. 
2. Bagaimana proses produksi tahu disini? 
Jawab: Proses pembuatan tahu seperti ini: 
a. Pilih kedelai yang bersih dan besar ukurannya, kemudian cuci sampai 
bersih. 
b. Rendam kedelai dalam air bersih selama 3-4 jam. 
c. Bersihkan kembali kedelai dengan cara di cuci berkali-kali. Usahakan 
kedelai ini sebersih mungkin untuk menghindari kedelai cepat masam. 
d. Hancurkan kedelai dengan cara digiling sampai halus tambahkan air 
sedikit demi sedikit sehingga kedelainya berbentuk bubur. 
e. Masak bubur kedelai dengan hati-hati. Untuk menjaga agar kedelai 
jangan sampai mengental. 
f. Saring bubur kedelai bersama batu tahu/asam cukup, sambil diaduk 
secara perlahan. 
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g. Endapan tersebut siap untuk di press dan di cetak sesuai ukuran dan 
keinginan. 
h. Taruh didalam cetakan, kemudian taruh pemberat yang berfungsi 
untuk menekan ampas supaya kandungan airnya benar-benar habis, 
kemudian potong tahu sesuai ukuran. 
3. Berapa banyak dalam memproduksi tahu untuk setiap harinya? 
Jawab: Bapak Paiman memproduksi tahu membutuhkan kacang kedelai 
kurang lebih 125Kg kedelai bisa dimasak 20 kali masak dan tiap masak 
menghasilkan 288 potong tahu, setiap hari kurang lebih menghasilkan 
5.760 potong tahu. 
4. Bagaimana penetapan harga di UMKM tahu bapak Paiman? 
Jawab: saya menetapkan harga tahu sesuai biaya yang sudah saya 
keluarkan seperti biaya untuk membeli kedelai, membayar gaji karyawan 
dan biaya membeli kayu untuk memasak kedelai hingga jadi tahu. 
5. Apakah hanya itu saja yang diperhitungkan? Biaya listrik, biaya 
transportasi dan lain-lain? 
Jawab: saya hanya memperhitungkan biaya yang terlihat besar dan mudah 
diketahui dalam produksi tahu saja mbak, mungkin pengeluaran-
pengeluaran lainnya ada dilaba dan saya tidak perhitungkan. 
6. Apakah UMKM tahu bapak Paiman sudah ada laporan keuangan? 
Jawab: sebenarnya sudah banyak orang yang menyarankan untuk 
membuat laporan keuangan UMKM tahu disini mbak, tapi sampai 
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sekarang belum saya buat pembukuan laporan keuangan karena saya 
belum paham tentang itu mbak. 
7. Hanya memperhitungkan pembelian bahan baku, gaji pegawai dan 
membeli kayu saja ya pak belum memperhitungkan biaya pengeluaran 
yang lain? 
Jawab: iya mbak karena alhamdulillah tidak pernah mengalami kerugian, 
selalu ada keuntungan meskipun sedikit. 
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Lampiran 3 
Transkrip Wawancara 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Informan : Bapak Paiman (Pemilik) 
Lokasi  : UMKM Tahu 
Waktu  : 8 November 2018 
1. Berapa kebutuhan bahan baku kacang kedelai yang dikeluarkan 
UMKM Tahu Bapak Paiman dalam setiap harinya? 
Jawab: UMKM Tahu Bapak Paiman memproduksi tahu kurang lebih 
5.760 potong tahu, kebutuhan bahan baku kacang kedelai yang 
dikeluarkan setiap harinya kurang lebih 125Kg kacang kedelai tetapi 
apabila ada penjual yang libur tidak sampai 125Kg. 
2. Berapa harga per kg kacang kedelai?  
Jawab: untuk harga kacang kedelai disini per Kg adalah Rp. 7.500. 
3. Ada berapa karyawan pada UMKM Tahu Bapak Paiman? 
Jawab: karyawan yang ada di UMKM Tahu ini ada 2 karyawan mbak. 
4. Berapa gaji karyawan dan apakah digaji setiap bulan/minggu/harian? 
Jawab: gaji karyawan disini setiap harinya dihitung per orang Rp. 
40.000 dan digaji setiap bulannya sebesar Rp. 1.200.000 per orang. 
5. Apa saja biaya-biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi selain 
biaya bahan baku dan gaji karyawan? 
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Jawab: biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi selain biaya 
bahan baku dan gaji karyawan adalah biaya bahan penolong seperti 
biaya pembelian solar, biaya pembelian kayu bakar, biaya listrik dan 
biaya saringan tahu. 
6. Apakah ada biaya untuk pemeliharaan mesin dan perbaikan barang 
yang rusak? 
Jawab: ada mbak, biaya pemeliharaan mesinnya yaitu selang solar dan 
biaya untuk perbaikan selang solarnya sebesar Rp. 25.000. 
7. Apakah gedung membutuhkan lampu untuk penerangan? Kalo ada 
berapa lampu yang ada digedung? Dan nyalanya berapa jam per hari? 
Lampunya berapa watt ya pak?  
Jawab: iya mbak gedung membutuhkan lampu. Lampu disini ada 2 
dengan watt masing-masing 23 watt dan nyalanya 12 jam per hari 
karena kalau siang saya matikan. 
8. Berapa biaya listrik per bulannya? 
Jawab: biaya listrik tiap bulannya disini Rp. 80.000 mbak. 
9. Berapa biaya dulu waktu beli atau bangun gedung ini? 
Jawab: gedung ini dulunya membangun sendiri mbak dan biaya 
pembangunan gedung untuk proses produksi tahu disini sebesar Rp. 
10.000.000. 
10. Membutuhkan berapa lama waktu untuk memprodusi tahu? 
Jawab: untuk memproduksi tahu setiap harinya membutuhkan waktu 
kurang lebih 4 jam mbak.  
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Lampiran 4 
Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Wawancara dengan Bapak Paiman 
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Gambar 2. Tempat penggilingan kedelai 
 
Gambar 3. Tempat perendaman kedelai 
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Gambar 4. Tempat pembakaran kayu 
 
Gambar 5. Tempat cetakan tahu 
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Lampiran 5 
Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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Alamat Asal  : Ngreni RT 05/02, Simo, Simo, Boyolali 
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Status   : Belum Menikah 
Agama   : Islam 
Latar Belakang Pendidikan 
Nama Sekolah Kabupaten 
TK AISYIAH Boyolali 
SD MUHAMMADIYAH Boyolali 
SMP N 2 SIMO Boyolali 
SMK BHINNEKA KARYA 1 BOYOLALI Boyolali 
IAIN Surakarta Sukoharjo 
 
 
 
 
 
 
63 
 
 
 
Lampiran 6 
Bebas Plagiat 
  
 
 
 
 
 
